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BAB 7 

LANDASAN PERANCANGAN 

7.1 Landasan Perancangan Tata Ruang 

Menurut Fritz Wilkening dalam bukunya yang berjudul “Tata Ruang”, 

ruang harus ditata sesuai dengan fungsinya, denah ruang dengan penataan 

yang baik dapat dilihat dari penempatan jendela dan pintu yang tepat, 

dengan kelebaran yang sesuai serta dengan kedalaman ruang yang 

memadai. Selain itu, penataan benda-benda perabot juga memiliki peran 

yang cukup penting dalam proses penataan ruang yang optimal. Benda-

benda dalam ruangan haruslah memiliki tujuan, kegunaan atau fungsi yang 

jelas. 

7.2 Landasan Perancangan Bentuk Bangunan dan Struktur Bangunan 

Persyaratan Penampilan Bangunan Bertingkat 

1. Bentuk bangunan dengan bentuk vertikal lebih baik berbentuk 

sedderhana dan simetris. Tujuannya agar meminimalisir dampak 

gempa 

2. Pada bangunan dengan bentuk T, L, U atau yang panjangnya lebih 

dari 50m, maka harus dilakukan dilatasi struktur. 

3. Denah bangunan yang berbentuk sentris (bujursangkar, segibanyak 

atau lingkaran) lebih baik dari bangunan dengan bentuk memanjang 

dalam mengantisipasi gempa dan penurunan tanah. 

Pada perancangan rusunawa penerapan urban farming pada dinding 

didukung oleh system modul urban farming dengan cara aquaponik 

maupun hidroponik, dan diukung oleh tanaman-tanaman produksi yang 

dapat merambat ke kabel-kabel fasad. system wadah vertikal pada dinding 

luar biasasnya konstruksi pada dinding terkait system air, pekmbangan 

tanaman dan limbah dari sisa penyiraman yang dilakukan dalam satu 

sistem. 
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Penerapan pondasi Bored Pile pada bangunan karena kondisi tanah 

pada tapak merupakan tanah keras. Pemilihan struktur bangunan bored 

pile karena tidak lain fungsi bangunan adalah hunian susun (bangunan 

tinggi). 

Bored Pile adalah jenis pondasi dengan elemen beton bertulang yang 

dimasukan ke dalam lubang bor. Pondasi ini digunakan untuk 

memindahkan beban berat bangunan ke tanah atau lapisan batuan yang 

lebih keras. Bored Pile, dilaksanakan dengan metode pengeboran kontinyu 

denga getaran rendah, dapat digunakan untuk pondasi dan pengamanan 

bangunan serta untuk stabilisasi lereng. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 31. KOnstruksi Urban Farming pada Dinding 
Sumber : Suparwoko, 2016 

Gambar 32. Penerapan Pondasi Bored Pile 
Sumber : : www.arsitur, 2017 

 

http://www.arsitur/
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7.3 Landasan Perancangan Material 

Penerapan urban famring berpengaruh terhadap penerapan material 

bangunan. Material bangunan seperti beton, baja, dan kayu memiliki 

karakteristik, masing-masing dari material memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam penerapan urban farming. Berikut kelebihan dan 

kekurangan dari material : 

1. Kayu 

(+) Mudah dalam konstruksi pembuatan modul sebagai media 

tanam urban farming 

(+) Secara visual kayu dan tanaman menjadi perpanduan yang baik 

secara visual 

(-) Mudah terkena serangan rayap 

  (-) Tidak tahan cuaca , karena urban farming akan bersangkutan 

dengan penyiraman dan penyinaraan akan membuat kayu 

menjadi jamuran 

2. Baja 

(+) Kabel-kabel baja digunakan untuk fasad juga dapat 

diterapkannya media urban farming seperti tanaman-tanaman 

rambat 

(+) Memiliki kekuatan yang besar untuk bentang-bentang panjang 

(-) Tidak tahan terhadap api, hal ini menyangkut keselamatan 

penghuni [-] Biaya mahal. 

3. Beton 

(+) Material tahan terhadap perubahan cuaca hal ini berpengaruh 

terhadap penyinaran dan penyiraman media urban farming. 

(+) Tahan terhadap air, material beton cocok untuk media tanam 

urban famring pada hunian vertikal terkait dengan penyiramaan 

tanaman dalam skala besar. (+) Biaya perawatan rendah 

sertatahan terhadap pembusukan 

(-) Mempunyai beban yang besar  
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(-) Bentuk tidak dapat diubah. 

 

7.4 Landasan Perancangan Utilitas 

Rainwater harvesting juga diterapkan pada bangunan ini, air hujan 

ditampung dalam tangka air kemudian disalurkan ke tangki bawah tanah. Air 

hujan dipompa sebagai penyiraman dari tanaman produksi. Proses 

pemupukan dari tanaman produksi pada bangunan ini berasal dari limbah 

makan yang dikomposkan untuk menjadi pupuk organic. 

Hal yang dapat diterapkan pada perancangan berupa penerapan 

rainwater harvesting pada atap bangunan sebagai sumber daya tambahan 

untuk penyiraman tanaman produksi. Pemupukan didapat dari hasil limbah 

makan penghuni rusunawa yang dijadikan sebagai pupuk organic. 

Pentingnya orientasi bangunan sesuai dengan pergerakan matahari pada 

tapak. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 33. Sistem The London Victorian Terraced House 
Sumber : www.architectureandfood. 2018 

http://www.architectureandfood/

